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ABSTRAK 

penelitian ini memiliki indentifikasi masalah adanya risiko dalam penggunaan aplikasi jago 

Syariah dalam aspek keamanan data, dengan itu memungkinkan masyarakat belum berminat 

menggunakan aplikasi jago Syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

perceived usefulness terhadap minat menggunakan aplikasi jago syariah, persepsi risiko terhadap 

minat menggunakan aplikasi jago syariah, fitur layanan terhadap minat menggunakan Aplikasi 

Jago Syariah. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitaif. Adapun sampel dalam 

penelitian ini menggunakan persamaan rumus limeshow. Populasi dalam penelitian ini adalah gen 

z yang minat menggunakan aplikasi jago syariah sebanyak 100 orang. Hasil penelitian bahwa 

perceived usefulness berpengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi jago syariah, persepsi 

risiko tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi jago syariah, fitur layanan 

berpengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi jago syariah, pada gen z Yogaykarta. 

Kata Kunci: Perceived Usefulness, Persepsi Risiko, Fitur Layanan, Minat Menggunakan, Gen Z. 

 

ABSTRAK 

This study has an identification of the problem of risk in using the Jago Syariah application in 

terms of data security, thus allowing people not to be interested in using the Jago Syariah 

application. The purpose of this study is to determine the effect of perceived usefulness, risk 

perception, service features on interest in using the Jago Syariah Application. This type of 

research uses quantitative research. The sample in this study uses the limeshow formula equation. 

The population in this study is 100 gen z who are interested in using the Jago Syariah application. 

The results of the study show that perceived usefulness has an effect on the interest in using the 

Jago Syariah application, risk perception has no effect on the interest in using the Jago Syariah 

application, service features have an effect on the interest in using the Jago Syariah application, in 

Gen Z Yogyakarta. 

Keywords: Perceived Usefulness, Risk Perception, Service Features, Interested In Using, Gen Z. 

 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Perkembangan teknologi telah mempengaruhi banyak industri, salah satunya 

termasuk perbankan yang mulai memanfaatkan teknologi digital banking. Pada awalnya, 

Indonesia masih bergantung pada pembayaran tunai karena terbatasnya pertumbuhan card-

based instrument (Kurnia & Tandijaya, 2023). Selama pandemic Covid-19 yang melanda 

Indonesia beberapa tahun terahir, aktivitas belanja tunai menjadi sulit dan banyak 

dihindari karena penyebaran virus yang cepat. Masyarakat dianjurkan untuk melakukan 

pembayaran non-tunai guna mengurangi kontak langsung yang dapat menyebabkan 

penularan virus (Danysa, 2022). Hal ini membuka peluang besar untuk penggunaan 

perangkat elektronik sebagai media pembayaran non-tunai (Kurnia & Tandijaya, 2023). 

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet di Indonesia mencapai 
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215,63 juta orang pada periode 2022-2023. Jumlah tersebut meningkat 2,67% atau sekitar 

5,6 juta orang dibandingkan pada periode sebelumnya sebanyak 210,03 juta pengguna. 

Pengguna internet tersebut setara dengan 78,19% dari total populasi Indonesia yang 

sebanyak 275,77 juta jiwa. Pada tahun 2021-2022 sebesar 77,02%. Tren penetrasi internet 

di Indonesia meningkat dari tahun ke tahun. 

Bank digital adalah hal baru bagi masyarakat Indonesia dibandingkan dengan bank 

konvensional. Bank digital terus mengalami pertumbuhan. Oleh karena itu, penggunaan 

bank digital akan semakin penting ke depannya. Hal ini sejalan dengan peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat nomor  

 16/PRT/M/2017 tahun 2017 mengenai transaksi tol non-tunai, yang mengharuskan 

penggunaan uang elektronik atau e-toll/e-money (Kurnia & Tandijaya, 2023). Selain untuk 

membayar tol, uang elektronik sekarang juga bisa digunakan untuk belanja daring dan 

luring, serta transaksi konvensional lainnya (Kurnia & Tandijaya, 2023). Melalui 

dukungan peraturan dari Kementerian dan Bank Indonesia, penggunaan layanan bank 

digital semakin meningkat.  

Menurut otoritas Jasa Keuangan ada beberapa bank digital yang telah beroperasi, 

salah satunya adalah Bank Jago milik Bank Jago Tbk. Digital Jago atau yang lebih dikenal 

dengan Bank Jago memiliki layanan syariah yang disebut dengan Bank Jago Syariah yang 

telah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS). Bank digital syariah ini dikeluarkan oleh PT. Bank Jago Tbk yang 

sebelumnya bernama PT. Bank Artos Indonesia Tbk. Bank Jago Syariah memiliki fitur 

dan produk yang sama dengan Bank Jago versi konvensional, namun yang membedakan 

adalah Bank Jago Syariah menyediakan layanan yang berlandaskan prinsip keuangan 

Islam.  

Bank Jago adalah aplikasi finansial yang bekerja menggunakan prinsip life centric. 

Aplikasi ini dapat digunakan untuk mengelola keuangan dengan mudah, inovatif, 

menabung sesuai dengan kebutuhan dan alokasi yang diperlukan dan bertransaksi sesuai 

syariah. Bank Jago terus aktif dalam membangun ekosistem digital guna mendorong 

pertumbuhan jumlah nasabah. Indonesia sebagai negara yang penduduknya mayoritas 

beragama Muslim masih belum optimal dalam penggunakan produk perbankan yang 

berbasis Syariah. Berdasarkan Global Islamic Economy Report 2016/2017 menyebutkan 

bahwa Indonesia menduduki  

 peringkat kesembilan sebagai Top Islamic Finance Countries. Walaupun perbankan 

syariah di Indonesia berkembang pesat, tetapi jumlah bank, jumlah kantor bank, dan 

jumlah total aset bank syariah masih sangat kecil bila dibandingkan dengan bank 

konvensional. Pangsa pasar (market share) perbankan syariah berada di angka 5,95% 

masih jauh di bawah pangsa pasar perbankan konvensional. Rendahnya persentase pangsa 

pasar disebabkan oleh strategi bank syariah yang belum maksimal memasarkan produk 

dan layanan syariah kepada masyarakat luas sebagai target sasaran pengguna suatu produk 

atau jasa. Adanya perbankan digital Bank Jago Syariah diharapkan dapat meningkatkan 

penggunaan layanan keuangan syariah yang memperluas market share nasabah bank 

syariah dan mempermudah penggunanya. Kemudahan yang dirasakan oleh penggunanya 

menjadi sebuah tujuan bagi setiap perusahaan karena kemajuan yang diinginkan oleh 

perusahaan ditinjau berdasarkan kepuasan pelanggan dan keaktifan perusahaan menaikan 

nama dan citra perusahaan. 

Perceived usefulness (persepsi kegunaan) menurut Davis dalam (Kurnia & 

Tandijaya, 2023), perceived usefulness mengacu pada sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan suatu system tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Jika pengguna 

merasa bahwa aplikasi jago Syariah dapat memudahkan dan mempercepat aktivitas 
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perbankan mereka, maka kemungkinan besar mereka akan tertarik untuk menggunakan 

aplikasi tersebut. Dalam konteks aplikasi bank jago Syariah, perceived usefulness dapat 

dilihat dari manfaat yang dirasakan pengguna dalam mempermudah transaksi, keuangan, 

mengelola keuangan, serta memberikan rasa aman dan nyaman dalam menggunakan 

aplikasi tersebut. Persepsi kegunaan sangat erat hubungannya dengan fitur layanan yang 

disediakan oleh aplikasi jago Syariah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei 

melalui penyebaran kuesioner kemudian disebarkan kepada responden yaitu orang yang 

minat menggunakan aplikasi bank jago Syariah. Data pada penelitian ini termasuk dalam 

data primer dimana data diambil langsung dari narasumber, kemudian menggunakan skala 

likert sebagai alat ukur kuesioner. Metode analisis data penelitian ini yang akan digunakan 

yaitu analisis regresi linear berganda, uji instrument, uji asumsi klasik, uji linear berganda, 

dan uji hipotesis diolah menggunakan software SPSS. 

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data dari data primer. Data primer yaitu 

data yang diperoleh langsung oleh pengumpul data, baik melalui wawancara maupun 

pengisian kuesioner (Salsabila, 2022). Menurut (Syafiq, 2023), data primer merupakan 

sumber data yang secara langsung memberikan informasi kepada peneliti. Selama 

pengumpulan data primer, peneliti perlu mengamati hasil yang diberikan oleh subjek 

penelitian dalam periode waktu yang telah ditentukan dan mencatat hal-hal penting yang 

muncul selama pengamatan tersebut. Dalam penelitian ini, menggunakan kuesioner. 

Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan antar variabel yang disusun secara terstruktur 

dan sistematis untuk memperoleh informasi dan data yang diinginkan oleh peneliti. Data 

yang dipeoleh bersifat primer. 

Penelitian ini memakai Skala Likert (Syafiq, 2023) dengan empat opsi, yaitu Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
Tabel 1. Nilai Skala Likert 

Skala Likert Nilai 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dari model regresi, yang 

mencakup variabel bebas dan variabel terikat memiliki distribusi yang normal atau tidak. 
Uji normalitas Unstandardized Residual 

Exact sig.(2-tailed) 0,120 

Berdasarkan hasil pengujian one sample kolmogorov-smirnov test, dapat dilihat 

bahwa nilai exact sig. (2-tailed) 0,120 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa data berdistribusi secara normal. Maka model regresi ini layak untuk digunakan 

analisis selanjutnya. 

Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance  VIF 

X1 0,589 1.699 

X2 0,946 1.057 

X3 0,565 1.771 

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan bahwa ketiga variabel independen 
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memiliki nilai Tolerance diatas 0,100 yaitu variabel perceived usefullnes (0,589), variabel 

persepsi resiko (0,946), dan variabel fitur layanan (0,565) dan VIF dari ketiga variabel 

indepenpen kurang dari 10 yaitu variabel perceived usefullnes (1.699), variabel persepsi 

resiko (1.057), dan variabel fitur layanan (1.771). Jadi dapat dinyatakan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Heteroskedastisitas  

X1 0,102 

X2 0,494 

X3 0,446 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa seluruh variabel memperoleh nilai sig > 

0,05 yaitu variabel perceived usefullnes (X1) adalah 0,102, variabel persepsi resiko (X2) 

adalah 0,494 dan variabel fitur layanan (X3) adalah 0,446 yang artinya seluruh variabel 

diatas tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Linear Berganda  
Variabel Regresi linear berganda 

Konstanta 2.460 

Perceived Usefulness (X1) 0,351 

Persepsi risiko (X2) -0,040 

Fitur Layanan (X3) 0,221 

Uji regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS.22 

didapatkan hasil persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 2,460 + 0,351X1 + (-0,040X2) + 0,221X3 

Keterangan: 

Y = Minat Menggunakan 

X1 = Perceived Usefullnes 

X2 = Persepsi Resiko 

X3 = Fitur Layanan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda tersebut dapat dilihat bahwa nilai 

Konstanta sebesar 2,460 jika semua variabel independen (X1,X2, dan X3) bernilai nol, 

maka nilai variabel dependen (Y) sebesar 2,460. Koefisien X1 (0,351) menunjukan bahwa 

setiap peningkatan satu unit pada perceived usefulness (X1) akan meningkatkan minat 

menggunakan (Y) sebesar 0,351, dengan asumsi X2 dan X3 tetap. Koefisien X2 (-0,040) 

menunjukan bahwa setiap peningkatan satu unit pada persepsi risiko (X2) akan 

menurunkan minat menggunakan Y sebesar 0,040, jika X1 dan X2 tidak berubah. 

Sementara itu, koefisien X3 (0,221) menunjukan bahwa setiap peningkatan satu unit pada 

fitur layanan (X3) akan meningkatkan Y sebesar 0,221, dengan asumsi X1 dan X2 tetap. 

Secara keseluruhan X1 memiliki pengaruh positif paling besar terhadap Y, sementara X2 

memiliki pengaruh negatif.  

Uji T (Parsial) 

Variabel  Nilai T (Parsial) Signifikan 

Perceived Usefulness (X1) 4,712 0,000 

Persepsi Risiko (X2) -0,961 0,339 

Fitur Layanan (X3) 2,702 0,008 

Pada tabel diatas menunjukan sig. perceived usefullnes 0,000 < 0,05 dan nilai 

Thitung 4.712 > 1.983 Ttabel, artinya perceived usefullnes berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan Aplikasi Jago Syariah. Nilai sig. persepsi resiko 

0,339 > 0,05 dan nilai Thitung -0,961 < 1.984, artinya persepsi resiko berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan Aplikasi Jago Syariah, dan nilai sig. 

fitur layanan 0,008 < 0,05 dan nilai Thitung 2.702 > 1.984 Ttabel, artinya fitur layanan 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan Aplikasi Jago Syariah. 

Uji F (Simultan) 
Nilai F (Simultan) Signifikan  

25.675 0,000 

Tabel diatas menunjukan nilai sig. 0,000 < 0,05 dan fhitung 25.675 > 2,70. Sehingga 

dapat disimpulkan perceived usefulness, persepsi resiko dan fitur layanan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan Aplikasi Jago Syariah. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

0,445 

Dari hasil tabel diatas, didapatkan nilai R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 

0,445, maka bisa disimpulkan bahwa pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 

(Y) sebesar 0,445. 

Pembahasan 

1. Pengaruh perceived usefullnes (persepsi kegunaan) terhadap minat menggunakan 

Aplikasi Jago Syariah (Hipotesis 1) 

Penelitian ini menunjukan bahwa perceived usefullnes berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan Aplikasi Jago Syariah, sehingga hipotesis H1 

diterima. Artinya jika perceived usefullnes atau persepsi kegunaan terhadap aplikasi jago 

syariah meningkat, minat seseorang untuk menggunakan aplikasi jago syariah juga akan 

meningkat. Hal ini menunjukan bahwa aplikasi jago syariah dianggap oleh pengguna 

sebagai sarana yang memberikan keuntungan nyata, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna terutama dalam konteks keuangan syariah. Perceived usefulness mencakup 

berbagai aspek, seperti seberapa efektif aplikasi membantu menyelesaikan transaksi 

keuangan, meningkatkan produktivitas pengguna, serta memberikan pengalaman yang 

lebih baik dibandingkan aplikasi lainnya. Dalam konteks Aplikasi Jago Syariah, manfaat 

ini dapat berupa kemudahan dalam pembayaran zakat, fitur investasi halal, pengelolaan 

tabungan syariah, atau kemudahan dalam mengakses informasi keuangan berbasis prinsip 

syariah. Ketika pengguna merasa bahwa aplikasi ini memberikan solusi nyata untuk 

kebutuhan finansial mereka, maka keinginan mereka untuk mencoba atau terus 

menggunakan aplikasi ini akan meningkat. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori Technology Acceptance Model 

(TAM) yang menyatakan bahwa kegunaan yang dirasakan adalah salah satu faktor utama 

dalam menentukan niat dan ketertarikan untuk menggunakan teknologi. Dengan kata lain, 

pengguna cenderung akan menggunakan teknologi jika mereka percaya bahwa teknologi 

itu memberikan manfaat yang sejalan dengan kebutuhan mereka. Dalam hal ini, Aplikasi 

Jago Syariah berhasil menawarkan solusi berbasis teknologi yang sesuai dengan keperluan 

pengguna, khususnya bagi mereka yang berkomitmen pada pengelolaan keuangan syariah. 

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan manfaat yang dirasakan yaitu fitur-fitur 

aplikasi, pengalaman pengguna yang baik, dan inovasi layanan yang terus berkembang. 

Dengan meningkatkan pemahaman pengguna tentang manfaat aplikasi jago syariah, maka 

persepsi kegunaan akan meningkat, yang pada akhirnya dapat mendorong lebih banyak 

orang untuk menggunakan aplikasi jago syariah. Salah satu manfaat aplikasi bagi 

pengguna adalah memudahkan pengguna untuk melakukan transaksi produk atau jasa 

yang dibutuhkan tanpa harus dateng langsung ke toko, cukup dengan menggunakan 

internet atau aplikasi jago syariah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perceived 

usefulness tidak hanya berpengaruh pada minat awal untuk memakai aplikasi, tetapi juga 

dapat memperkuat kesetiaan pengguna dalam jangka panjang. 

Perceived usefulness merupakan salah satu faktor utama yang mendorong minat 
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menggunakan Aplikasi Jago Syariah. Strategi untuk meningkatkan pandangan terhadap 

kegunaan, seperti menawarkan fitur-fitur yang mudah digunakan dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, sangat penting untuk menarik minat pengguna baru serta menjaga 

kesetiaan pengguna yang sudah ada. Hal ini menandakan bahwa menginvestasikan waktu 

dan sumber daya untuk pengembangan fitur yang berguna dan memberikan edukasi 

kepada pengguna dapat memberikan pengaruh besar terhadap keberhasilan aplikasi ini di 

pasar. 

Selain itu, perlu diingat bahwa  perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan) 

tidak hanya mempengaruhi ketertarikan awal untuk memakai aplikasi, namun juga 

berpengaruh pada kesetiaan pengguna dalam jangka waktu yang lama. Apabila pengguna 

terus merasakan manfaat dari aplikasi dalam aktivitas sehari-hari mereka, kemungkinan 

besar mereka akan terus menggunakan aplikasi ini dan merekomendasikannya kepada 

orang lain. Dalam konteks persaingan di dunia aplikasi keuangan menciptakan persepsi 

kegunaan yang kuat menjadi strategi yang sangat penting untuk meningkatkan penggunaan 

dan menjaga pangsa pasar 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Suci Ramadhani1, 

2022) yang menunjukan bahwa perceived usefulness memiliki pengaruh positif terhadap 

minat menggunakan e-wallet dana. 

2. Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat Menggunakan Aplikasi Jago Syariah 

(Hipotesis 2) 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa persepsi resiko tidak berpengaruh  signifikan 

terhadap minat menggunakan Aplikasi Jago Syariah sehingga hipotesis H2 ditolak. 

Menurut teori TAM (Technology Acceptance Model), penyebab utama yang memengaruhi 

penerimaan teknologi adalah perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan) dan 

perceived ease of use (kemudahan yang dirasakan). Di sisi lain, persepsi risiko sering kali 

dianggap sebagai faktor luar yang pengaruhnya relatif lebih kecil dibandingkan dengan 

manfaat dan kemudahan yang dirasakan oleh pengguna. Dalam penelitian ini, pengguna 

kemungkinan besar lebih memperhatikan keuntungan yang diberikan oleh aplikasi, seperti 

kemudahan transaksi syariah atau fitur yang sesuai dengan kebutuhan finansial mereka, 

sehingga persepsi risiko menjadi tidak berpengaruh. 

Persepsi risiko dalam penelitian ini berkaitan dengan kekhawatiran yang dimiliki 

pengguna mengenai potensi kerugian, seperti risiko keamanan data atau ketidakpastian 

performa aplikasi. Contohnya seperti kasusnya BSI yang mengalami serangan siber atau 

hack yang menyebabkan gangguan layanan. Peretasan tersebut menimbulkan 

kekhawatiran besar di antara nasabah tentang keamanan dana mereka dan keandalan 

system perbankan digital BSI. Banyak nasabah yang melaporkan masalah dalam 

mengakses akun mereka dan khawatir tentang potensi kehilangan data pribadi. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ini tidak menjadi faktor utama 

dalam mempengaruhi pilihan pengguna. Hal ini bisa dijelaskan oleh berbagai alasan. 

Pertama, pengguna kurang memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap aplikasi, yang 

didorong oleh reputasi (persepsi), keterbukaan layanan, serta jaminan keamanan dari 

pengembang dan regulasi yang mengawasinya. Kedua, faktor lain seperti bagaimana orang 

melihat kegunaan atau fitur aplikasi yang berperan lebih besar dalam menarik perhatian 

pengguna, seperti yang dijelaskan dalam teori Technology Acceptance Model (TAM). 

Ketiga, ciri-ciri generasi muda seperti Gen Z biasanya memiliki toleransi terhadap risiko 

yang lebih tinggi terhadap teknologi digital dan lebih menekankan pada manfaat nyata 

yang ditawarkan oleh aplikasi. Selain itu, strategi komunikasi yang fokus pada keamanan 

dan kehandalan aplikasi juga bisa membantu mengurangi pandangan tentang risiko. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Wardani & Sari, 2021) yang 
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menunjukan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan financial 

technology sistem pembayaran 

3. Pengaruh fitur layanan terhadap minat menggunakan Aplikasi Jago Syariah 

(Hipotesis 3) 

Penelitian ini menunjukan bahwa fitur layanan berpengaruh posistif dan signifikan 

terhadap minat menggunakan aplikasi jago syariah sehingga hipotesis H3 diterima, yang 

berarti semakin baik variasi fitur layanan yang ditawarkan Ini menunjukkan bahwa 

semakin baik variasi fitur layanan maka semakin besar juga minat pengguna. Fitur layanan 

yang menarik, seperti fitur kantong contohnya pengguna bisa membuat beberapa kantong 

sesuai dengan tujuannya seperti buat tabungan, dana darutat, dan pengeluaran harian, fitur 

jago amal, dan investasi syariah kemudahan transaksi, akses yang mudah, inovasi yang 

sesuai dengan prinsip syariah, dan fitur layanan tambahan seperti pengelolaan zakat, jago 

amal (zakat dan bersedekah) dan investasi halal, membuat pengguna merasa aplikasi jago 

syariah berguna. dan investasi halal, membuat pengguna merasa aplikasi jago syariah 

berguna. Hal ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM), yang menjelaskan 

bahwa jika teknologi memiliki fitur yang relevan dan memberikan manfaat nyata, orang 

akan lebih mudah menerima dan memakai teknologi tersebut. Oleh karena itu, semakin 

baik fitur yang disediakan, semakin tinggi minat untuk menggunakan aplikasi jago 

syariah. 

Fitur layanan adalah bagian penting dalam menarik perhatian pengguna karena fitur 

yang inovatif dan relevan memberikan pengalaman yang menyenangkan dan efisien bagi 

pengguna. Dalam konteks Aplikasi Jago Syariah, aspek seperti kemudahan dalam 

pembayaran sesuai syariah, pengelolaan keuangan yang terbuka, atau layanan tambahan 

seperti pengelolaan zakat, wakaf, sedekah dan investasi halal menjadi daya tarik utama. 

Pengguna cenderung memilih aplikasi yang tidak hanya memudahkan urusan keuangan 

tetapi juga sejalan dengan prinsip syariah yang mereka patuhi. 

Generasi muda khususnya Gen Z memiliki ekspektasi tinggi terhadap aplikasi 

digital. Mereka menyukai aplikasi yang simpel, memberikan layanan yang bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan mereka, aman saat bertransaksi, dan selalu menghadirkan 

inovasi, seperti penggunaan teknologi AI untuk membantu pengguna. Fitur-fitur yang 

canggih dan relevan ini membantu menciptakan kesan bahwa aplikasi tersebut dapat 

diandalkan. Dengan demikian, pengguna merasa lebih nyaman dan percaya diri saat 

menggunakan aplikasi itu. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan fitur layanan dapat 

meningkatkan daya saing aplikasi di pasar keuangan digital. Dalam industri yang sangat 

bersaing, pembaruan fitur secara rutin dan responsif terhadap kebutuhan pengguna 

menjadi strategi penting untuk mempertahankan loyalitas serta menarik pengguna baru. 

Oleh karena itu, pengembang Aplikasi Jago Syariah perlu fokus pada pengembangan fitur 

yang relevan, mudah digunakan, dan memberikan manfaat langsung kepada pengguna, 

sambil terus menjaga kepercayaan melalui jaminan keamanan dan kualitas layanan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Nurvitasari & Dwijayanti, 2022) yang menunjukan bahwa fitur layanan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan aplikasi grab. Artinya bahwa fitur layanan itu 

berperan penting dalam memengaruhi keputusan konsumen dalam menggunakan aplikasi 

teknologi finansial.  

4. Pengaruh Perceived Usefulness, Persepsi Risiko, dan Fitur Layanan Terhadap 

Minat Menggunakan Aplikasi Jago Syariah ( simultan) 

Hasil penelitian ini menunjukan perceived usefullnes, persepsi resiko dan fitur 

layanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan Aplikasi 
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Jago Syariah. Artinya, ketika pengguna merasakan bahwa aplikasi ini memberingan 

manfaat yang signifikan, memiliki risiki yang rendah, dan menawarkan fitur yang menarik 

serta sesuai maka ketertarikan untuk memanfaatkannya akan bertambah. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut saling mendukung untuk menghasilkan 

pengalaman pengguna yang baik. Perceived usefulness yang menggambarkan keuntungan 

yang dialami oleh pengguna sangat penting dalam menarik perhatian pengguna. Apabila 

pengguna merasa aplikasi ini membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan finansial 

sesuai dengan prinsip syariah, ketertarikan mereka untuk menggunakannya akan 

meningkat. Selain itu, persepsi risiko juga mempunyai peran penting, sebab pengguna 

cenderung menghindari aplikasi yang dianggap berisiko, baik dalam hal keamanan data 

maupun  kestabilan aplikasi. Oleh karena itu, aplikasi yang dapat mengurangi 

kekhawatiran terkait risiko ini akan lebih menarik. Fitur layanan yang inovatif dan mudah 

digunakan juga mempengaruhi keputusan pengguna. Fitur yang mudah dijangkau, efisien, 

dan sesuai dengan kebutuhan pengguna seperti fitur kantong, layanan pengelolaan zakat, 

investasi halal, atau kemudahan transaksi, menambah kenyamanan dan kepuasan 

pengguna. Ketika ketiga faktor ini digabungkan dengan baik, mereka saling mendukung, 

menciptakan pengalaman pengguna yang positif, dan akhirnya meningkatkan minat serta 

kesetiaan pengguna terhadap aplikasi Jago Syariah. Dengan demikian, pengembang 

aplikasi jago syariah harus fokus pada pengembangan ketiga faktor ini agar aplikasi dapat 

bersaing dengan aplikasi serupa di pasar, terutama dengan mempertimbangkan kebutuhan 

dan preferensi generasi muda yang semakin melek teknologi (Salam, 2016). 

Kemanfaatan aplikasi, keamanan, dan pembaruan fitur layanan menjadi penggerak 

utama minat pengguna. Dengan memperbaiki pandangan tentang manfaat, mengelola 

risiko dengan baik, dan terus menyediakan fitur layanan yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna, aplikasi Jago Syariah memiliki peluang besar untuk meningkatkan jumlah 

penggunanya di masa depan. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Perceived usefulness berpengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi jago 

syariah, persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi jago 

syariah, fitur layanan berpengaruh terhadap minat menggunakan aplikasi jago syariah dan 

perceived usefulness, persepsi risiko, dan fitur layanan secara simultan berpengaruh 

terhadap minat menggunakan aplikasi jago syariah. 
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